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Abstract: Halal certificate existence is a legal certainty particularly for Muslim consumers
on product halal assurance. However, many entrepreneurs in Pasirjambu Village, Ban-
dung Regency, have not applied for halal certification due to difficuliies and limited
knowledge. Therefore. PKM Team from Universitas Islam Jakarta provided training and
assistance in registering halal certificates for entrepreneurs who are members of the
SEMABU MSME gr This activity uses the Rapid Rural Appraisal (RRA) method to
understand the local situation through direct observation and interviews with the target
community. In implementing the program, the team carried out several activigi®s: Coun-
seling, Training, Assistance, Monitoring and Evaluation. The activity results show an in-
crease in the number of products of the SEMABU MSME group that are halal-certified,
from only 13 products to 29 halal-certified products. This activity has succeeded in helping
business actors in providing halal assurance for the products they sell.

Keywords: Halal Certification; Legal Certainty; MSME Product.

Abstrak: Keberadaan sertifikat halal merupakan salah satu legal certainty khususnya bagi
konsumen muslim terhadap jaminan halal produk. Namun banyak pelaku usaha di Desa
Pasirjambu Kabupaten Bandung yang tidak mengajukan sertifikasi halal karena kesulitan
dan keterbatasan pengetahuan. Oleh karena itu, Tim Pelaksana PKM dari Universitas Islam
Jakarta memberikan pelatihan dan pendampingan pendaftaran sertifikat halal untuk para
pelaku usaha yang tergabung dalam kelompok UMKM SEMABU. Kegiatan ini
menggunakan metode Rapid Rural Appraisal (RRA) untuk memahami situasi setempat
melalui observasi dan wawancara langsung kepada masyarakat sasaran. Dalam
pelaksanaan program, Tim melaksanakan beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:
Penyuluhan, Pelatihan, Pendampingan, Monitoring dan Evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan jumlah produk kelompok UMKM SEMABU yang
tersertifikasi halal, yaitu yang semula hanya 13 produk meningkat menjadi 29 produk
tersertifikasi halal. Kegiatan ini telah berhasil membantu para pelakn usaha dalam
memberikan jaminan halal produk yang diperjualbelikan.

Kata kunci: Kepastian Hukum; Produk UMKM; Sertifikat Halal




PENDAHULUAN

Negara ~menjamin  warga-
negaranya untuk menjalankan ajaran
agama sesuai dengan konstitusi (Pasal
29 UUD NRI 1945). Mengkonsumsi
makanan dan minuman halal merupa-
kan kewajiban muslim dalam men-
jalanfE} syariat Islam, sesuai dengan
QS. Al-Baqarah Ayat 168 dan 173,
serta QS. Al Maidah Ayat 88. Dengan
tegas, Islam juga melarang umat mus-
lim mengkonsumsi makanan yang ha-
ram. Dalam QS. Al-Maidah Ayat 3 dan
90, serta dalam hadis HR Muslim 1015
telah dijelaskan berbagai jenis ma-
kanan yang haram, termasuk khamar.
Makanan dan minuman dikategorikan
sebagai haram berdasarkan tiga hal:
zatnya, cara penyajian, dan cara mem-
peroleh makanan/minuman tersebut.

Tren proclukal kini semakin
meningkat, baik di negara-negara
dengan populasi Muslim yang tinggi,
maupun di negara-negara non-Muslim.
Saat ini, jumlah umat Muslim di dunia
mencapai lebih dari 1,6 miliar (23 .4%)
dari total penduduk du an Indone-
sia memberi kontribusi se 12,7 %
dari total muslim di dunia, menjadikan
Indonesia sebagai salah satu negara
dengan penduduk Muslim terbesar di
dunia (N Waras Sayekti, 2014).
Menurut World Population Review,
penduduk muslim di Indonesia tahun
2020 sebanyak 229 juta jiwa (87.2%)
dari jumlah seluruh penduduk Indone-
sia (2735 juta jiwa).

Berdasarkan The State of
Global Islamic Economic Report
EBIER) 2020/2021 dilaporkan bahwa
pertumbuhan belanja umat muslim di
seluruh du meningkat 3,2% (tahun
per tahun) dengan nilai sekitar USD
202 miliar, termasuk Indonesia salah

satu negara yang perkembangan indus-
tri halalnya meningkat dengan signif-
ikan (DinarStandard, 2021). Pening-
katan kesadaran dan minat masyarakat
sebagai konsumen terhadap pentingnya
produk halal terus berkembang. Hal ini
mengakibatkan kepedulian masyarakat
meningkat  terhadap  keberadaan
produk halal dan labelisasi halal
(Abdurrahman Konoras, 2017,
Nurbaiti, 2019).

Tidak adanya informasi tercan-
tum tentang produk tersebut halal atau
haram mengakibatkan masyarakat
muslim tidak mengetahui perbedaan
produk halal dan produk haram. Pent-
ingnya labelisasi halal bagi konsumen
adalah agar konsumen dengan mudah
mendapatkan produk yang terjamin
halal; menjaga jiwa agar perasaan hati
dan batin mendapat kenyamanan;
mendapatkan keselamatan duni dan
akhirat; memperoleh kepastian dan
perlindungan  hukum (Muhammad
Ibnu Elmi, 2009; Rahayuningsih &
Ghozali, 2021; Syafrida,2016). Produk
halal juga dikonsumsi oleh masyarakat
non-muslim karena dianggap mem-
berikan jaminan kesehatan (Rahmi

Ayunda, 2021). Sehingga tujuan
adanya latf] halal jelas untuk mem-
berikan  kenyamanan, keamanan,

keselamatan dan kepastian dalam
mengkonsumsi dan meng-gunakan
produk halal yang menyehatkan bagi
masyarakat.

Pencantuman label halal juga
memberikan keuntungan terhadap pro-
dusen. Labelisasi halal dapat mem-
bangun kepercayaan masyarakat yang
menyebabkan konsumen loyal ter-
hadap produk-p k yang dihasilkan
dan mempunyai @ya saing yang lebih
tinggi daripada produk tidak berlabel
halal (Abdurrahman Konoras, 2017;
Rahmi Ayunda, 2021). Produsen




mendapat keuntungan ekonomis antara
lain meningkatnya kepercayaan kon-
sumen, memiliki unique selling Eignt
(USP), dapat masuk dalam pasar halal
global dan meningkatkan daya jual
(marketability) produk (Faridah, 2019;
Ramlan & Nahrowi, 2014).

Dari sudut pandang yuridis,
keberadaan sertifikat halal merupakan
salah satu kepastian hukum (legal cer-
tainity) khususnya bagi konsumen
muslim terhadap jaminan halal produk.
Dengan mayoritas penduduk muslim,
Indonesia berkomitmen untuk mem-
berikan ‘Jaminan Perlindungan Kon-
sumen Muslim’ melalui sertifikasi
halal dan pencant{Ehan labelnya
(Trisista et al., 2024). Jaminan produk
halal ini merupakan salah satu upaya
perlindBhgan hukum yang ketentu-
annya diatur dalam UU No. 33/2014
tentang Jaminan Produk  Halal
(UUJPH) dan PP No. 31/2019 tentang
Peraturan  Pelaksanaan UUJPH.
Dengan disahkannya UUJPH serta
dengan melihat potensi dan peluang In-
donesia untuk menjadi negara pusat
produk halal terbesar di dunia,
pemerintah telah mencanangkan pro-
gram dengan target 10 Juta Produk
Tersertifikasi Halal Tahun 2024
(Samsul et al., 2022).

Nam rogram ini sulit tereal-
isasi dengan masih banyaknya produk
makanan dan minuman yang belum
tersertifikasi halal. Hendra Utama da-
lam Jurnal Halal LPPOM MUI menya-
takan bahwa terdapat kendala dan tan-
tangan yang salah satuny babkan
oleh rendahnya kesadaran para pelaku
usaha untuk mengajukan sertifikasi
halal. Kendala tersetfit menjadi salah
satu faktor penyebab {&lasih banyaknya
produk yang belum terjamin kehala-

lannya, namun tetap beredar di Indone-
sia (LPPOM MUI Laboratory Service
Manager, 2022; Wahyuni et al., 2023).

Program 10 juta produk
tersertifikasi halal ini jelas menegaskan
bahwa sertifikasi halal tidak hanya di-
peruntukkan bam:lroduk-produk yang
diproduksi oleh perusahaan besar tetapi
juga produk dari Usaha Mikkro Kecil
Menengah (UMKM). Salah satunya
kelompok UMKM Sejahtera Mandiri
Pasirjambu (SEMABU).

SEMABU] merupakan  ke-
lompok UMKM di Desa Pasirjambu
Kecamatan Pasirjambu Kabupaten
Bandung Jawa Barat. Desa Pasirjambu
berlokasi di wilayah pedesaan yang
memiliki potensi besar dalam pengem-
bangan produk berbasis agrobisnis
(pertanian dan perternakan) sehingga
sebagian besar masyarakatnya mem-
iliki pekerjaan atau usaha
perekonomian yang berorientasi pada
bidang pertanian, peternakan, dan
perkebunan tradisional. Kelompok
UMKM SEMABU baru beranggota-
kan 15 UMKM dengan 12 UMKM di-
antaranya bergerak pada sektor ma-
kanan dan minuman.

(o}

Gambar 1. Peta Lokasi Desa

Sebagian besar masyarakat
Desa Pasirjambu memiliki semangat
untuk mandiri secara ekonomi dengan
mengembangkan usaha mandiri ber-
bentuk UMKM. Dengan rata-rata ting-
kat pendidikan Masyarakat desa yang




hanya merupakan lulusan Sekolah Da-
sar, semangat untuk mengembangkan
usaha mandiri tumbuh dengan
didukung potensi wilayah dan juga po-
tensi masyarakat yang dibekali ket-
erampilan tradisional, kreativitas dan
inovasi dalam mewujudkan masyara-
kat yang bersifat produktif. Meskipun
memiliki potensi yang besar, UMKM
makanan dan minuman di Desa Pasir-
jambu meng-hadapi sejumlah kendala
yang cukup menghambat perkem-
bangan usaha mandiri masyarakat desa
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan yang dilakukan oleh Tim PKM
dengan para pemilik UMKM dalam ke-
lompok UMKM SEMABU, dapat di-
tarik kesimpulan bahwa masalah cru-
cial yang dihadapi sebagian besar pem-
ilik UMKM ini adalah belum adanya
pendampingan, kesulitan, dan min-
imnya pengetahuan tentang sertifikasi
halal. Padahal dengan tingginya per-
saingan di era industri halal, sangatlah
penting bagi mereka untuk memiliki
pengetahuan tentang sertifikasi halal
dan pemanfaatannya baik dari segi
hukum, ekonomi maupun sosial-bu-
daya. Karena keberadaan sertifikat
halal dan labelnya menjadi barometer
kehalalan suatu produk makanan dan
minuman.

Hasil survey terhadap Ke-
lompok UMKM SEMABU menunjuk-
kan bahwa 67,5% dari total produk be-
lum tersertifikasi halal dan 325% su-
dah tersertifikasi halal. Dari 12 UMKM
makanan dan minuman yang terdaftar
11 diantaranya belum sama sekali
memiliki produk yang tersertfikasi
halal dan hanya 1 UMKM yang sudah
pernah melakukan sertifikasi halal
produknya.

Untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi kelompok UMKM

SEMABU, maka perlu dilakukan
pelatihan dan pendampingan pendafta-
ran sertifikat halal. Dengan tujuan un-
tuk meningkatkan jumlah produk
tersertifikasi dan terstandarisasi halal
sebagai upaya peningkatan legal cer-
tainity yang dapat menambah Unique
Selling Point produk, serta meningkat-
kan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat khususnya pemilik
UMKM SEMABU terkait sertifikasi
halal, sehingga masyarakat dapat mem-
iliki kemandirian ekonomi berbasis
halal sentris dan dapat bersaing di in-
dustri halal.

METODE

Kegiatan ini menggunakan
metode Rapid Rural Appraisal (RRA)
yang merupakan langkah awal untuk
memahami situasi setempat dengan
menggali informasi melalui observasi
dan wawancara langsung kepada
masyarakat sasaran. Semua informasi
tersebut kemudian diolah oleh Tim
PKM untuk diumpanbalikkan kepada
masyarakat sebagai dasar perencanaan
program (Mustari, 2023).

Dalam rangka pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini
Tim PKM telah melakukan pengum-
pulan data dengan melaksanakan kun-
jungan, wawancara, dan observasi
lapangan secara langsung pada para
pelaku UMKM dalam kelompok
UMKM SEMABU sebagai mitra sasa-
ran kegiatan ini. Sehingga dapat di-
peroleh informasi yang komprehensif,
konkrit dan aktual terkait kondisi mitra
serta permasalahan prioritas yang perlu
diberikan solusi agar dapat
diselesaikan melalui kegiatan ini.

Adapun langkah-langkah da-




lam melaksanakan solusi yang ditawar-
kan untuk mengatasi permasalahan pri-
oritas mitra, yaitu:

1. Sosialisasi dan Penyuluhan Sertif-
ikasi Halal
Memberikan edukasi melalui so-
sialisasi dan penyuluhan sertifikasi
halal produk makanan dan minu-
man  kepada masyarakat mitra
sasaran SEMABU.

2. Pelatihan dan Pendampingan Pen-
daftaran Sertifikat Halal
Mendampingi pelaku UMKM
selama proses pendaftaran sertit-
ikat halal. Dimulai dari
melengkapi persyaratan, submit
pendaftaran halal sampai sertifikat
halal diterbitkan BPJPH. dan
kemudian tahap pencantuman la-
bel halal pada kemasan produk

3. Monitoring dan Evaluasi
Melakukan monev terkait progress
pendaftaran sertifikat halal ter-
hadap pelaku UMKM, sehingga
dapat diketahui kendala maupun
hambatan dalam perolehan sertif-
ikat halal.

4. Keberlanjutan
Merencanakan keberlanjutan pro-
gram PKM setelah kegiatan utama
selesai dilaksanakan.

Untuk tahapan kegiatan dapat
dilihat dalam skema berikut.
Gambar 2. Skema Tahapan Kegiatan

Rangkaian kiamn tersebut
dilaksanakan di Aula Desa Pasirjambu
Kecamatan Pasirjambu Kabupaten
Bandung Jawa Barat. Peserta kegiatan
berjumlah 12 pelaku UMKM makanan
dan minuman yang tergabung dalam
kelompok UMKM SEMABU.

PEMBAHASAN

AMNALISIS SITUASI DAN
IDENTIFIKASI MASALAH

PENYULUHAN

PELATIHAMN

\ VAN
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EKegiatan ini merupakan pro-
gram pengabdian kepada masyarakat
yang merupakan salah satu tugas dalam
Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Kegiatan ini diawali dengan survei
awal yang menghasilkan data bahwa
sebagian besar pemilik UMKM di
Desa Pasirjambu mempunyai penge-
tahuan yang minim tentang pendafta-
ran sertifikasi halal karena dilihat dari
12 UMKM dalam kelompok UMKM
SEMABU baru 1 UMKM yang
produknya bersertifikat halal, se-
dangkan 11 UMKM belum memiliki
produk yang tersertifikasi halal.

Hasil survei menunjukkan
bahwa terdapat beberapa kendala yang
dihadapi UMKM, diantaranya: 50%
dari UMKM menghadapi banyak ken-
dala seperti biaya, kurang informasi,
menganggap proses rumit dan waktu
yang lama; 25% dari UMKM mempu-
nyai kendala biaya pendaftaran; 17%
terkendala dengan waktu (proses yang
lama) dan 8% terkendala dengan ku-
rangnya informasi.

Sertifikat halal menjadi
kewajiban dalam setiap produksi, dan
sebagian besar UMKM telah menya-
dari hal ini. Dari 12 UMKM yang di-




survei, 10 di antaranya (83%) menja-
wab bahwa mereka mengetahui semua
produk harus bersertifikat halal, dan se-
luruh  UMKM  (100%) berperffipat
bahwa penting bagi produk untuk
memiliki sertifikat halal. Selain itu,
para pelaku UMKM juga menyadari
betapa pentingnya memiliki sertifikat
halal untuk produk mereka.

Hal ini membuktikan bahwa
para pelaku UMKM mempunyai
kesadaran untuk mendaftarkan
produknya bersertifikat halal. Oleh ka-
rena itu kegiatan ini diawali dengan
tahap penyuluhan tentang Mandatori
Halal tahun 2024.

SATGAS HALLL

et

Mandatori Halal 2024

Gambar 3. Materi Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan diikuti
semua pemilik UMKM yang menjadi
anggota SEMABU dengan semangat,
hal ini dapat terlihat dari disiplin waktu
kehadiran. Tidak ada peserta yang ter-
lambat dan mengikuti sampai selesai.
Dilihat dari peserta penyuluhan yang
termotivasi untuk menghadiri penyulu-
han ini dan Dberpartisipasi aktif

TR |
s V&
mengajukan pertanya-lan. sehingga

diskusi dapat berjalan dengan baik dan
peserta sangat responsif.

Gambar 5. Partisipasi Aktif Peserta

Sesudah penyuluhan, kegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan tentang
tatacara dan syarat pendaftaran produk
halal. Materi tentang tata cara dan
syarat pendaftaran diberikan kepada
peserta pelatihan, kemudian diperke-
nalkan aplikasi SIHALAL. Pelatihan
ini bertujuan untuk membekali UMKM
dengan keterampilan pendaftaran ser-
ifikasi halal melalui online dengan ap-
likasi SIHALAL.

Gambar 6..Narasumbt:r
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Gambar 7. Materi Pelatihan

UMKM yang mengikuti pelati-
han berjumlah 12 pelaku usaha dengan
jumlah keseluruhan produk yang di-
miliki para pelaku wusaha dalam
kelompok UMKM SEMABU adalah
40 produk yang diantaranya 13 produk
(32.5%) sudah tersertifikasi halal dan
27 produk (62,5%) belum tersertifikasi.

Tabel 1. Daftar UMKM dan Produk

salah satu syarat §#§daftaran sertifikat
halal (UUJPH). NIB wajib dimiliki
oleh pelaku wusaha yang ingin
melakukan pengajuan sertifikasi halal,
namun tidak semua UMKM SEMABU
memiliki NIB.

Dari 12 pelaku usaha UMKM
anggota SEMABU hanya 4 UMKM
yang sudah memiliki NIB. Oleh karena
itu, Tim PKM juga turut membantu
para pelaku usaha untuk mendaftarkan
NIB.

Peserta pelatihan interaktif un-
tuk membuka akun dan mendapakan
NIB sebagai salah satu sarat untuk
mendaftar sertifikasi halal. Dengan
kerjasama yang baik, 9 dari 12 UMKM
yang memiliki data lengkap telah ber-
hasil memiliki NIB.

Tabel 2. Daftar NIB UMKM SEMABU

No UMKM Produk UMKM
1 NEQTASARI Susu Kambing No Pelaku Usaha NIB
Murni 1 IB 2708240096076
2 Cai Urang Air Mineral 2 CMA 2708240099226
3 Citruk Bu Nur Kerupuk/Camilan 3  AMR 0220000691974
~ Pasirjambu Aci 4 AC 2505220050918
4 Ciwidey Food Sambel Terasi dan 5 ARH 07092400222385
Pepes Ikan 6 DB 2708240007562
Abadi Susu Susu sapi murni 7 IMY 1201000732406
5 Mumni & Yo- dan Yoghurt susu 2  IA 2708240013127
ghurt sapi aneka rasa 9 DH 2808240051323
Cemilan 1 Makaroni, Kentang
6 e g Mustafa, Bareng,
laeha i =
Curing
7 Handesland Kopi
Manisan Abah
8 Pasirjambu Sanca dan kalua
9 Browmul Mbn Brownies
Dila

Bakso dan Mie

10 Bakso Mas Ukir
Ayam

11 Fresh Tjiwidey Frozen Strawberry

12 Mugni Sebring  Seblak Kering

Pelatihan diawali dengan pem-
buatan akun LAL untuk setiap
UMKM atau pelaku usaha yang telah
memiliki Nomor Induk Berusaha
(NIB). NIB merupakan aspek legal dan




Pendampingan untuk
mendapatkan sertifikat Halal dilakukan
dalam rangka membantu untuk

menginput persyaratan pendafataran
sertifikasi halal melalui SIHALAL.

Gambar 8. Pendampingan
Sertifikasi Halal

Selama kegiatan, terdapat be-
berapa pelaku usaha yang menghadapi
kendala dalam melakukan pendaftaran
sertifikat halal. Adapun kendalanya
yaitu NIK dan NIB vyang sudah
digunakan untuk mendaftar produk lain
dan lupa password akun, schingga pen-
daftaran sertifikat halal menjadi ter-
hambat.

Setelah melakukan proses pen-
daftaran, tahap selanjutnya yaitu pen-
dampingan untuk verifikasi produk
oleh Satgas Halal Provinsi Jawa Barat.
Para pelaku usaha dikunjungi Lokasi
usahanya untuk diverifikasi bahwa
penggunaan  bahan  dan  cara
produksinya telah sesuai dan terjamin
kehalalannya. Setelah melalui proses
yang cukup panjang, Sertifikat Halal
beberapa UMKM telah terbit dan dapat

dicantumkan pada kemasan produk

yang di perjualbelikan. Kegiatan ini te-
lah berhasil meningkatkan jumlah
produk tersertifikasi halal dalam Ke-
lompock UMKM SEMABU yang
semula hanya 13 produk, bertambah
menjadi 29 produk tersertifikasi halal.

— |-
Gambar 9. Penyerahan Sertifikat Halal

Gambar 10. Peserta Kegiatan
SIMPULAN
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Kegiatan %ningkatan legal
certainity pada produk UMKM melalui
pendaftaran  sertifikat halal telah
dilak§fJakan dengan baik. Pelatihan
dan pendampingan sertifikasi halal
bagi para pelaku UMKM yang menjadi
anggota Kelompok UMKM SEMABU
di Desa Pasirjambu telah berhasil dil-
aksanakan. Keberhasilan ini dapat
dilihat dari animo para pelaku usaha
untuk mengikuti rangkaian kegiatan
dengan aktif, interaktif, dan komu-
nikatif, yang menunjukkan bahwa mo-
tivasi untuk mendapatkan sertifikat
halal bagi produknya sangatlah kuat.

Melalui kegiatan ini, para
pelaku UMKM mendapatkan penge-
tahuan dan keterampilan yang diper-
lukan untuk mendaftar sertifikat halal




melalui aplikasi SIHALAL, sehingga
dapat mewujudkan ekonomi mandiri
berbasis halal sentris di Desa Pasir-
jambu.

Dengan terbitnya sertifikat
halal para pelaku usaha yang tergabung
dalam Kelompok UMKM SEMABU,
kegiatan ini juga telah berhasil
berkontribusi  terhadap  program
pemerintah yang mcr@clkan 10 Juta
Produk Tersertifikasi Halal.
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